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KATA PENGANTAR
Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan karunia-Nya makalah ini dapat diselesaikan dengan baik. Makalah ini disusun untuk memenuhi tugas serta sebagai bentuk pendalaman materi mengenai Konsep Pengembangan Sekolah, Peran Komite Sekolah dan Tim Pengembang Sekolah (TPS), Perencanaan Program Sekolah, serta Penyusunan Rencana Kerja Sekolah (RKS).
Penulis menyadari bahwa pengembangan sekolah yang terencana dan sistematis sangat penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Oleh karena itu, melalui makalah ini penulis berusaha memaparkan secara ringkas namun jelas mengenai penyusunan visi, misi, tujuan, sasaran, indikator, hingga praktik penyusunan program sekolah dan RKS.
Penulis menyadari bahwa makalah ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan demi perbaikan di masa yang akan datang.
Akhir kata, semoga makalah ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca dan menjadi tambahan wawasan dalam memahami pentingnya perencanaan dan pengembangan sekolah yang efektif.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang memiliki peran penting dalam meningkatkan mutu sumber daya manusia. Untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas, sekolah tidak dapat berjalan secara spontan, melainkan harus melalui perencanaan dan pengelolaan yang sistematis. Pengembangan sekolah menjadi salah satu upaya strategis dalam meningkatkan mutu pembelajaran, manajemen, serta layanan pendidikan secara menyeluruh.
Dalam proses pengembangan tersebut, peran komite sekolah dan Tim Pengembang Sekolah (TPS) sangatlah penting. Komite sekolah berfungsi sebagai mitra strategis dalam memberikan pertimbangan, dukungan, serta pengawasan terhadap penyelenggaraan pendidikan. Sementara itu, TPS berperan dalam menyusun, melaksanakan, dan mengevaluasi program pengembangan sekolah agar berjalan sesuai dengan kebutuhan dan tujuan yang telah ditetapkan.
Perencanaan program sekolah harus diawali dengan penyusunan visi, misi, tujuan, sasaran, dan indikator yang jelas. Perencanaan yang baik akan menjadi dasar dalam penyusunan Rencana Kerja Sekolah (RKS). RKS merupakan dokumen penting yang memuat arah kebijakan, program, serta kegiatan sekolah dalam jangka waktu tertentu. Penyusunan RKS harus dilakukan secara partisipatif, berbasis data, dan mengacu pada peraturan perundang-undangan yang berlaku, seperti Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional serta Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 75 Tahun 2016 tentang Komite Sekolah.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa pengembangan sekolah dan penyusunan program kerja bukan sekadar kewajiban administratif, tetapi merupakan langkah strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan. Oleh karena itu, pembahasan mengenai konsep pengembangan sekolah, peran komite sekolah dan TPS, serta penyusunan program dan RKS menjadi penting untuk dikaji lebih lanjut.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam makalah ini adalah:
1. Apa yang dimaksud dengan konsep pengembangan sekolah?
2. Bagaimana peran komite sekolah dan Tim Pengembang Sekolah (TPS)?
3. Bagaimana perencanaan program sekolah yang meliputi penyusunan visi, misi, tujuan, sasaran, dan indikator?
4. Bagaimana proses penyusunan Rencana Kerja Sekolah (RKS)?
5. Bagaimana praktik penyusunan program sekolah dan RKS?

1.3. Tujuan Penulisan
Adapun tujuan penulisan makalah ini adalah:
1. Untuk mengetahui dan memahami konsep pengembangan sekolah.
2. Untuk menjelaskan peran komite sekolah dan Tim Pengembang Sekolah (TPS).
3. Untuk memahami proses perencanaan program sekolah.
4. Untuk mengetahui tahapan penyusunan Rencana Kerja Sekolah (RKS).
5. Untuk mendeskripsikan praktik penyusunan program sekolah dan RKS.

1.4. Manfaat Penulisan
Adapun manfaat dari penulisan makalah ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Penulis
Makalah ini dapat menambah wawasan dan pemahaman penulis mengenai konsep pengembangan sekolah, peran komite sekolah dan Tim Pengembang Sekolah (TPS), serta proses perencanaan dan penyusunan Rencana Kerja Sekolah (RKS).
2. Bagi Pembaca
Makalah ini dapat menambah pengetahuan dan menjadi sumber informasi terkait manajemen dan pengembangan sekolah secara umum.

3. Bagi Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Makalah ini dapat menjadi bahan referensi dalam memahami pentingnya perencanaan program sekolah yang sistematis dan berbasis data guna meningkatkan mutu pendidikan.











	













	
BAB II
PEMBAHASAN
2.1. Konsep Pengembangan Sekolah
Pengembangan sekolah merupakan suatu proses perbaikan dan peningkatan mutu sekolah secara berkelanjutan melalui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang sistematis. Pengembangan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, manajemen sekolah, kompetensi pendidik, serta layanan kepada peserta didik.
Pengembangan sekolah tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga mencakup penguatan karakter, peningkatan sarana dan prasarana, pengelolaan administrasi, serta hubungan sekolah dengan masyarakat. Dengan demikian, pengembangan sekolah harus dilakukan secara terarah, partisipatif, dan berbasis kebutuhan nyata sekolah.
Aspek-aspek Pengembangan Sekolah, antara lain:
1.    Pengembangan Kurikulum
Kurikulum merupakan "ruh" pendidikan. Pengembangan kurikulum harus dilakukan secara sistematis karena landasan yang kokoh diperlukan dalam merancang kurikulum yang bersumber dari analisis dan penelitian yang sungguh-sungguh. Kurikulum umumnya dibagi menjadi kurikulum nasional, kurikulum sekolah, dan kurikulum kelas. 
Pengembangan kurikulum merupakan istilah yang komprehensif, meliputi perencanaan, implementasi, dan evaluasi. Perencanaan kurikulum adalah langkah terdepan dalam membangun kurikulum ketika pekerja kurikulum membuat keputusan dan mengambil tindakan untuk menghasilkan rencana yang akan dipakai oleh guru dan siswa. 
2.    Pengembangan Kompetensi Guru 
Guru memiliki peran sentral dalam mewujudkan inovasi pendidikan. Guru yang inovatif tidak hanya menguasai materi pelajaran, tetapi juga mampu merancang pembelajaran yang kreatif dan bermakna bagi peserta didik. Inovasi guru dalam metode pembelajaran berbanding lurus dengan peningkatan motivasi belajar siswa.
3.     Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) atau School-Based Management merupakan sebuah konsep manajemen di era otonomi daerah untuk meningkatkan mutu pendidikan. Terdapat 4 prinsip yang harus dipahami dalam mengimplementasikan MBS, yaitu kekuasaan, pengetahuan, sistem informasi, dan sistem penghargaan.
Penerapan MBS banyak memberikan manfaat karena memberikan kebebasan dan keleluasaan yang besar pada sekolah disertai seperangkat tanggung jawab, sehingga sekolah dapat lebih meningkatkan kesejahteraan guru, mendorong profesionalisme kepala sekolah dan guru, serta menyusun kurikulum yang sesuai kebutuhan masyarakat. 
4.    Pengembangan Sarana dan Prasarana
Bukan sekedar Gedung mewah, tapi fasilitas yang fungsional untuk anak SD. Seperti pemanfaatan teknologi (pengadaan chromebook atau proyektor untuk menunjang literasi digital). Dan membuat lingkungan belajar yang baik (penataan ruang kelas yang ceria, pojok baca yang nyaman, serta toilet yang bersih).
5.    Pemberdayaan Masyarakat dan Orangtua
Sekolah tidak bisa berjalan sendirian, oleh karena itu dibutuhkan kerjasama semua pihak mulai dari kepala sekolah, guru, orang tua, dan stakeholder lainnya, sehingga akan memunculkan keunggulan dalam hal perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan hingga monitoring berupa evaluasi.

2.2. Peran Komite Sekolah (dan juga TPS)
2.2.1. Peran Komite Sekolah
Komite sekolah merupakan lembaga mandiri yang dibentuk sebagai wadah partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan. Kehadiran komite sekolah bertujuan untuk meningkatkan mutu, pemerataan, dan efisiensi pengelolaan pendidikan melalui keterlibatan orang tua dan masyarakat. Dengan adanya komite sekolah, hubungan antara sekolah dan masyarakat menjadi lebih terbuka, transparan, dan partisipatif dalam mendukung perkembangan peserta didik.
Dalam pelaksanaannya, komite sekolah berperan sebagai pemberi pertimbangan terhadap kebijakan dan program sekolah, termasuk dalam penyusunan rencana kerja dan anggaran sekolah. Peran ini membantu pihak sekolah dalam mengambil keputusan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan kondisi lingkungan sekitar. Selain itu, komite sekolah juga berfungsi sebagai pendukung dalam bentuk dukungan moral, pemikiran, tenaga, maupun finansial untuk menunjang kegiatan pendidikan.
Komite sekolah juga menjalankan fungsi pengawasan terhadap pelaksanaan program dan pengelolaan anggaran agar berjalan secara transparan dan akuntabel. Melalui fungsi mediasi, komite sekolah menjadi penghubung antara sekolah dengan orang tua dan masyarakat sehingga tercipta komunikasi yang efektif dan harmonis dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan.
2.2.2. Model Pembelajaran Think-Pair-Share (TPS)
Model pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) merupakan salah satu strategi pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Frank Lyman dari University of Maryland. Model ini dirancang untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran dan memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar.
Pelaksanaan TPS dimulai dengan tahap berpikir secara individu terhadap pertanyaan atau permasalahan yang diberikan oleh guru. Pada tahap ini, siswa diberi waktu untuk memahami materi dan menyusun jawaban secara mandiri. Selanjutnya, siswa berpasangan untuk mendiskusikan hasil pemikiran masing-masing sehingga terjadi pertukaran ide dan penyempurnaan jawaban. Tahap terakhir adalah berbagi hasil diskusi kepada seluruh kelas agar terjadi interaksi dan pembelajaran yang lebih luas.
Penerapan model TPS dapat meningkatkan keaktifan siswa, kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan komunikasi. Suasana belajar menjadi lebih interaktif dan tidak hanya berpusat pada guru. Dengan demikian, TPS menjadi salah satu model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran di kelas.
2.2.3. Hubungan Peran Komite Sekolah dan Model Pembelajaran TPS
Peran komite sekolah dan penerapan model pembelajaran TPS memiliki hubungan yang saling melengkapi dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. Komite sekolah berperan pada aspek manajerial dan dukungan eksternal sekolah, sedangkan TPS berperan pada peningkatan kualitas pembelajaran di dalam kelas. Keduanya berada pada lingkup yang berbeda, tetapi memiliki tujuan yang sama, yaitu meningkatkan hasil belajar dan kualitas pendidikan.
Komite sekolah dapat mendukung penerapan model pembelajaran inovatif seperti TPS melalui persetujuan program sekolah, penyediaan sarana pendukung, serta mendorong peningkatan kompetensi guru. Dukungan tersebut memungkinkan guru menerapkan metode pembelajaran yang lebih aktif dan partisipatif. Di sisi lain, keberhasilan penerapan TPS dalam meningkatkan hasil belajar siswa akan memperkuat program sekolah yang telah direncanakan bersama komite sekolah.
Dengan demikian, sinergi antara peran komite sekolah dan penerapan model TPS menjadi faktor penting dalam menciptakan sistem pendidikan yang efektif, partisipatif, dan berkualitas.

2.3. Perencanaan Program Sekolah (penyusunan, visi, misi, tujuan, sasaran indikator)
Perencanaan program sekolah merupakan proses sistematis dalam menentukan arah, tujuan, serta langkah-langkah strategis yang akan dilakukan sekolah dalam periode tertentu. Perencanaan ini menjadi fondasi utama dalam pengembangan sekolah karena seluruh kegiatan yang dilaksanakan harus mengacu pada rencana yang telah disusun.
Perencanaan program sekolah yang baik harus disusun secara partisipatif, berbasis data, serta selaras dengan kebijakan pendidikan nasional. Proses ini biasanya dilakukan oleh kepala sekolah bersama Tim Pengembang Sekolah (TPS) dengan melibatkan guru dan komite sekolah.
Secara umum, perencanaan program sekolah meliputi beberapa komponen berikut:
2.3.1. Penyusunan Visi
Visi merupakan gambaran masa depan yang ingin dicapai oleh sekolah dalam jangka panjang (5–10 tahun). Visi menjadi arah utama dalam seluruh kegiatan sekolah.
Visi yang baik memiliki ciri-ciri:
· Singkat, jelas, dan mudah dipahami
· Mengandung cita-cita dan harapan
· Relevan dengan kebutuhan peserta didik dan masyarakat
· Realistis untuk dicapai
Contoh: “Terwujudnya sekolah yang unggul dalam prestasi, berkarakter, dan berwawasan lingkungan.”
Visi menjadi dasar dalam merumuskan misi dan program sekolah.

2.3.2. Penyusunan Misi
Misi merupakan langkah-langkah strategis yang akan dilakukan untuk mewujudkan visi. Jika visi adalah tujuan akhir, maka misi adalah cara untuk mencapainya.
Misi biasanya dirumuskan dalam beberapa poin tindakan, misalnya:
· Meningkatkan kualitas pembelajaran yang inovatif
· Menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik
· Mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler
· Meningkatkan kompetensi pendidik
Misi harus operasional dan dapat dijabarkan dalam bentuk program nyata.
2.3.4. Perumusan Tujuan
Tujuan merupakan penjabaran lebih spesifik dari misi yang ingin dicapai dalam jangka menengah (sekitar 3–4 tahun). Tujuan harus lebih terukur dibandingkan visi.
Ciri tujuan yang baik:
· Jelas dan spesifik
· Dapat diukur
· Relevan dengan visi dan misi
· Memiliki batas waktu pencapaian
Contoh: “Meningkatkan rata-rata nilai literasi siswa sebesar 15% dalam tiga tahun.”
2.3.5. Penetapan Sasaran
Sasaran adalah target yang lebih rinci dari tujuan. Sasaran biasanya bersifat kuantitatif dan lebih operasional.
Contoh:
· 80% siswa mencapai nilai di atas KKM
· Seluruh guru mengikuti minimal dua pelatihan per tahun
Sasaran membantu sekolah fokus pada capaian yang konkret.


2.3.6. Penentuan Indikator
Indikator merupakan alat ukur untuk mengetahui apakah sasaran telah tercapai atau belum. Indikator harus jelas, terukur, dan dapat dibuktikan dengan data.
Contoh indikator:
· Data hasil ujian siswa
· Daftar kehadiran pelatihan guru
· Laporan kegiatan literasi
Dengan adanya indikator, evaluasi program menjadi lebih objektif dan tidak hanya berdasarkan perkiraan.
Perencanaan program sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam penyelenggaraan pendidikan. Perencanaan yang baik akan memberikan arah yang jelas bagi seluruh warga sekolah dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Selain itu, perencanaan juga membantu menghindari kegiatan yang tidak terstruktur atau berjalan tanpa tujuan yang jelas. Dengan adanya perencanaan yang sistematis, proses evaluasi dan pengawasan dapat dilakukan dengan lebih mudah dan terarah. Perencanaan program sekolah juga menjadi dasar dalam penyusunan Rencana Kerja Sekolah (RKS) dan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS). Oleh karena itu, perencanaan program sekolah bukan sekadar kegiatan administratif, melainkan langkah strategis dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan.

2.4. Penyusunan Rencana Kerja Sekolah (RKS); Latar Belakang, Dasar Hukum, Prinsip-prinsip, dan Alur Proses Penyusunan RKS
2.4.1. Latar Belakang Penyusunan Rencana Kerja Sekolah (RKS)
merupakan sebuah proses perencanaan atas semua hal dengan baik dan teliti untuk mencapai tujuan pendidikan. Dengan tujuan agar sekolah dapat menyesuaikan dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah, sosial budaya masyarakat, potensi sekolah dan kebutuhan peserta didik. RKS (Rencana Kerja Sekolah) disusun sebagai pedoman kerja dalam pengembangan sekolah, dasar untuk melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan pengembangan sekolah, dan sebagai bahan acuan untuk mengidentifikasi serta mengajukan sumber daya yang diperlukan. Rencana pengembangan sekolah ini dimaksudkan agar dapat dipergunakan sebagai kerangka acuan oleh kepala sekolah dalam mengambil kebijakan, disamping itu sebagai pedoman dalam mencapai keberhasilan pelaksanaan progam belajar mengajar dan administrasi sekolah yang lain, agar pengelola sekolah tidak menyimpang dari prinsipprinsip manajemen. Keberhasilan perencanaan ini menuntut peran serta aktif dari seluruh warga sekolah dan dukungan dari warga masyarakat. Seluruh komponen sekolah harus mempunyai persepsi yang sama terhadap visi dan misi sehingga seluruh progam yang dijalankan oleh sekolah tidak menyimpang dari visi dan misi tersebut. Dokumen Rencana Kerja Sekolah merupakan sebuah Rencana Strategis Satuan Pendidikan yang disusun sebagai acuan pengembangan program satuan pendidikan di masa yang akan datang. Dokumen RKS ini dihasilkan melalui suatu proses yang sistematis dan berkesinambungan dengan memperhitungkan potensi, peluang dan kendala yang ada atau atas dasar prediksi terhadap kemungkinan trend perkembangan ipteks sebagai dampak globalisasi yang tidak tdapat dihindari melalui pendekatan SWOT. Penyusunan RKS mengacu pada Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, Permendiknas No. 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan dan Rencana Strategis Departemen Pendidikan Nasional 2005 – 2009. Sebagai dokumen rencana sekolah yang dijamin secara yuridis dan filosofis, keberadaan RKS menjadi sebuah dokumen utama sekolah yang mengakomodir semua kepentingan sistem sekolah dan menjadi acuan utama bagi pelaksanaan program sekolah secara transparan dan akuntable, sebagai ciri utama dari penerapan Manajemen Berbasis Sekolah oleh Satuan Pendidikan. Disamping itu, RKS yang disusun dengan menggunakan prinsip SMART juga menjadi acuan ketercapaian penyelenggaraan program sekolah.
2.4.2. Dasar Hukum Penyusunan Rencana Kerja Sekolah (RKS)
Adapun landasan hukum yang dipergunakan untuk penyusunan Rencana Rencana Kerja Sekolah (RKS) ada beberapa hal :
1. UU no. 20 / 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 4 (pengelolaan dana pendidikan berdasar pada prinsip keadilan, efisiensi, transparansi dan akuntabilitas publik). Tujuan Pendidikan Nasional berdasarkan UU RI 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas mengandung empat aspek utama, yaitu:
a) Membentuk manusia beriman, bertaqwa, berakhlak mulia 
b) Cerdas, menguasai IPTEK dan Seni 
c) Sehat, memiliki kebugaran
d) Menjadi Warga negara yang cinta tanah air, demokratis dan bertanggung jawab.
Dijelaskan pula dalam Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional (butir 9) menyatakan bahwa pengadaan dan pendayagunaan sumber daya pendidikan dilaksanakan oleh pemerintah, masyarakat dan atau keluarga. Hal ini bermakna tanggung jawab penyelenggaraan, pembinaan dan pengembangan pendidikan berada pada ketiga unsur dimaksud. Undang- undang No 22 tahun 1999 tentang otonomi daerah berimbas pada otonomi pendidikan. Pemerintah memberikan kewenangan luas kepada lembaga pendidikan dan penyelenggara pendidikan untuk mengembangkan pendidikan pada masing- masing madrasah, namun tetap dalam koridor Pendidikan Nasional.
2. PP no. 19 / 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 53 ( setiap satuan pendidikan dikelola atas dasar rencana kerja tahunan yang merupakan penjabaran rinci dari rencana kerja jangka menengah satuan pendidikan yang meliputi masa 5 tahun). 
3. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 104 Tahun 2014 Tentang Penilaian Hasil Belajar Oleh guru pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah.
4. Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah.
5. PP Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelanggaraan Pendidikan, Pasal 51.

2.4.3. Prinsip-prinsip Penyusunan Rencana Kerja Sekolah (RKS)
a) Terpadu, mencakup keseluruhan program.
b) Multi tahun, mencakup periode 4 tahun.
c) Multi sumber, menindentifikasi berbagai sumber dana
d) Berbasis kinerja, memiliki indikator yang jelas.
e) Partisipatif, me;ibatkan berbagai unsur.
f) Integrasi, pendidikan karakter bangsa.

2.4.4. Alur Proses Penyusunan Rencana Kerja Sekolah (RKS)
1) Melakukan analisis lingkungan operasional sekolah
Proses ini termasuk menganalisis kebutuhan masyarakat atau daerah setempat potensi daerah potensi sekolah, potensi masyarakat sekitar, potensi geografis sekitar sekolah, potensi ekonomi masyarakat sekitar sekolah, dan potensi lainnya. Termasuk di dalamnya juga tentang regulasi atau kebijakan daerah dan peta berpolitikan daerah setempat. hasil kajian ini baik yang bersifat kuantitas maupun kualitas dapat dipergunakan untuk  membantu melakukan analisis pendidikan yang ada di sekolah saat sekarang dan perencanaan satu tahun kedepan.

2) Melakukan analisis penyelidikan sekolah saat ini
Adalah suatu analisis atau kajian yang dilakukan oleh sekolah untuk mengetahui semua unsur internal sekolah yang akan dan telah mempengaruhi penyelenggaraan pendidikan dan hasil-hasilnya. Analisis ini lebih menitikberatkan kepada analisis sesuatu pendidikan di sekolah yang bersangkutan aspek atau unsur-unsur sekolah yang secara internal. Dapat dikaji, antara lain mengenai kondisi saat ini tentang guru, kepala sekolah, tenaga TU, tenaga perpustakaan, fasilitas media pengajaran, buku, peserta didik, kurikulum manajemen sekolah, pembiayaan sumber daya sekolah, dan sebagainya hasil kajian ini dapat dirumuskan dalam school profil sekolahnya yang telah dipergunakan untuk menentukan status atau potret sekolah saat ini hasilnya selanjutnya akan dibandingkan dengan kondisi ideal yang diharapkan di mana salah satu tahun mendatang.

3) Melakukan analisis pendidikan sekolah 1 tahun ke depan (yang diharapkan)
Pada dasarnya analisis ini sama dengan yang dilakukan untuk analisis sebelumnya di RPS, bedanya di sini untuk jangka waktu 1 tahun sekolah melakukan suatu kajian atau penelaahan tentang cita-cita potret sekolah yang ideal di masa datang. Khususnya dalam satu tahun mendatang, dalam analisis ini melibatkan semua stakeholder sekolah khususnya mereka yang memiliki cara pandang yang visioner sehingga dapat menentukan kondisi sekolah yang benar-benar ideal tetapi terukur fleksibel, dan rasional.

4) Menentukan Kesenjangan antara situasi sekolah saat ini dan yang diharapkan satu tahun ke depan
Dalam menentukan kesenjangan ini pada dasarnya sama ketika menyusun RPS. Berdasarkan pada hasil analisis sekolah saat ini dan analisis kondisi sekolah yang ideal 1 tahun mendatang Maka selanjutnya sekolah dapat menentukan kesenjangan yang terjadi antar keduanya. Kesenjangan itulah merupakan sasaran yang harus dicapai atau diatasi dalam waktu 1 tahun, sehingga apa yang diharapkan sekolah secara ideal dapat dicapai. Dengan kata lain kesenjangan tersebut merupakan selisih antara kondisi nyata sekarang dengan kondisi idealnya 1 tahun ke depan. Untuk memudahkan dalam mengidentifikasi dan mengulas kesenjangan dapat dikelompokkan menjadi bagian-bagian kelompok aspek.

5) Merumuskan tujuan sekolah selama 1 tahun kedepan (disebut juga dengan sasaran atau tujuan situasional satu tahun)
Rumusan tujuan 1 tahunan ini merupakan penjabaran lebih rinci operasional dan terukur dari tujuan 4 tahunan dalam RKS. Oleh karena itu tujuan di sini tidak boleh berbeda atau menyimpang dari tujuan 4 tahunan. Berdasarkan pada tantangan nyata tersebut selanjutnya dirumuskan sasaran mutu yang akan dicapai oleh sekolah pusaran harus menggambarkan mutu dan kualitas berstandar nasional yang ingin dicapai dan terukur agar mudah melakukan evaluasi keberhasilannya.

6) Mengidentifikasi fungsi-fungsi atau urusan-urusan sekolah untuk dikaji tingkat
Langkah ini harus dilakukan sebagai sasaran sebagai persiapan dalam melakukan analisis SWOT. Fungsi-fungsi yang dimaksud, misalkan untuk meningkatkan pencapaian ketuntasan kompetensi lulusan yang berstandar nasional adalah fungsi proses belajar mengajar (PBM) berstandar nasional dan pendukung PBM.

7) Melakukan analisis SWOT
Analisis SWOT dilakukan dengan maksud untuk mengenali tingkat kesiapan setiap fungsi dari keseluruhan fungsi yang diperlukan untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Oleh karena tingkat kesiapan fungsi ditentukan tingkat kesiapan masing-masing faktor yang terlibat pada setiap fungsi, maka analisis SWOT dilakukan terhadap keseluruhan faktor dalam setiap fungsi tersebut baik faktor internal maupun eksternal.

8) Merumuskan dan mengidentifikasi alternatif langkah-langkah pemecahan persoalan
9) Menyusun rencana Program berdasarkan pada beberapa alternatif pemecahan persoalan yang dihasilkan dari analisis SWOT tersebut
10) Menentukan tongkat-tongkat Kunci keberhasilan apa dan kapan
11) Menyusun rencana biasa besar dana alokasi sumber dana
12) Menyusun rencana pelaksanaan program perumusan atau penyusunan perencana
13) Membuat jadwal pelaksanaan program
14) Menentukan penanggung jawab program/kegiatan
15) Rencana anggaran pendapatan dan belanja sekolah RAPBS









2.5. Praktek Penyusunan Program Sekolah dan Rencana Kerja
2.5.1. Landasan dan Konsep Utama
Penyusunan program sekolah bukan sekadar formalitas administratif, melainkan instrumen strategis untuk menjamin mutu lulusan. Dokumen utama yang disusun meliputi:
· RKJM (Rencana Kerja Jangka Menengah): Rencana strategis untuk masa 4 tahun.
· RKT (Rencana Kerja Tahunan): Jabaran operasional dari RKJM yang dilaksanakan setiap tahun.
· RKAS (Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah): Detail pendanaan dari setiap kegiatan dalam RKT.
2.5.2. Langkah-Langkah Praktis Penyusunan (Metodologi Praktek)
Praktek penyusunan biasanya dilakukan melalui siklus EDS-RKS-Implementasi:
1. ​Analisis Kondisi (Evaluasi Diri Sekolah - EDS): Sekolah melakukan evaluasi berdasarkan 8 Standar Nasional Pendidikan (SNP).
- ​Melihat Rapor Pendidikan terbaru untuk menemukan kesenjangan (gap) antara kondisi riil dan kondisi ideal.
2. ​Analisis SWOT: Memetakan Strengths (Kekuatan), Weaknesses (Kelemahan), Opportunities (Peluang), dan Threats (Hambatan).
3. ​Perumusan Visi, Misi, dan Tujuan:  Memastikan program yang disusun selaras dengan cita-cita jangka panjang sekolah.
4. ​Penetapan Prioritas Program:  Karena keterbatasan anggaran dan sumber daya, sekolah memilih program yang paling berdampak pada mutu pembelajaran.
5. ​Penyusunan Matriks Rencana Kerja: * Menetapkan sasaran, indikator keberhasilan, penanggung jawab, dan jadwal pelaksanaan.
2.5.3. Pihak yang Terlibat (Partisipatif)
Materi menekankan bahwa penyusunan tidak boleh dilakukan oleh Kepala Sekolah sendirian, melainkan harus melibatkan Tim Pengembang Sekolah (TPS) yang terdiri dari:
· Kepala Sekolah & Wakil Kepala Sekolah.
· Perwakilan Guru dan Tenaga Kependidikan.
· Komite Sekolah (sebagai bentuk partisipasi masyarakat/orang tua).
2.5.4. Fokus Substansi Program
Program kerja yang disusun wajib mencakup delapan aspek standar, antara lain:
· ​Standar Lulusan & Isi: Pengembangan kurikulum dan target prestasi siswa.
· ​Standar Proses: Peningkatan kualitas pembelajaran di kelas.
· Standar PTK: Pengembangan kompetensi guru (pelatihan/workshop).
· ​Standar Sarana Prasarana: Perbaikan dan pengadaan fasilitas sekolah.
Materi ini menekankan pada Perencanaan Berbasis Data (PBD). Artinya, Rencana Kerja Sekolah dianggap sukses jika disusun berdasarkan data yang jujur (dari EDS/Rapor Pendidikan), dilaksanakan secara transparan, dan dievaluasi secara berkala untuk memastikan peningkatan mutu pendidikan yang berkelanjutan.
















BAB III
PENUTUP
3.1. Kesimpulan
Pengembangan sekolah merupakan proses yang dilakukan secara terencana dan berkelanjutan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Pengembangan ini mencakup peningkatan kualitas pembelajaran, manajemen sekolah, sarana prasarana, serta kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan.
Dalam proses tersebut, komite sekolah dan Tim Pengembang Sekolah (TPS) memiliki peran yang sangat penting. Komite sekolah berfungsi sebagai pemberi pertimbangan, pendukung, pengontrol, dan mediator antara sekolah dengan masyarakat. Sementara itu, TPS berperan dalam menyusun, melaksanakan, serta mengevaluasi program sekolah dan Rencana Kerja Sekolah (RKS).
Perencanaan program sekolah dimulai dari penyusunan visi, misi, tujuan, sasaran, dan indikator yang jelas. Semua komponen tersebut menjadi dasar dalam penyusunan RKS sebagai dokumen perencanaan jangka menengah sekolah. Penyusunan RKS harus dilakukan secara partisipatif, transparan, akuntabel, dan berbasis data agar program yang direncanakan benar-benar sesuai dengan kebutuhan sekolah.
Dengan perencanaan yang baik dan kerja sama semua pihak, pengembangan sekolah dapat berjalan secara efektif dan memberikan dampak positif terhadap peningkatan mutu pendidikan.

3.2. Saran
Berdasarkan pembahasan dalam makalah ini, terdapat beberapa saran yang dapat disampaikan, yaitu:
1. Sekolah perlu menyusun program dan RKS secara sistematis serta berbasis pada evaluasi diri sekolah.
2. Komite sekolah hendaknya berperan aktif dalam memberikan pertimbangan dan dukungan terhadap program sekolah.
3. Tim Pengembang Sekolah (TPS) perlu bekerja secara kolaboratif dan transparan dalam menyusun serta mengevaluasi program kerja.
4. Seluruh warga sekolah perlu terlibat dalam mendukung pelaksanaan program agar tujuan pengembangan sekolah dapat tercapai secara optimal.
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